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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini, peneliti akan menjabarkan terkait objek penelitian, karena 

penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, sehingga yang menjadi objek penelitian 

ialah perusahaan yang dituju. Lalu terkait desain penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

selanjutnya menentukan variabel penelitian sebagai suatu faktor yang akan 

ditelusuri. Untuk pelaksanaan penelitian ini akan ditentukan teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

A. Objek Penelitian 

Objek yang diambil dalam penelitian ini ialah PT X Konstruksi Jakarta. Objek 

yang akan diamati yaitu SPT Masa PPh pasal 23, PPh pasal 4 ayat 2 dan SPT PPN serta 

dokumen-dokumen lain seperti faktur pajak dan nota sebagai data-data yang diperlukan 

dalam menjawab SP2DK yang telah diterbitkan kepada perusahaan PT X Konstruksi 

Tahun 2016. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian direncanakan dan dirancang supaya penyusunan penelitian ini 

akan lebih sistematis. Menurut (Indrawati, 2018, p. 135), desain penelitian atau dapat 

disebut dengan rancangan penelitian merupakan suatu rencana atau berupa aturan untuk 

menjalankan penelitian sehingga dalam setiap tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

ini berjalan dengan baik serta dapat mendukung penelitian ini berjalan secara efektif dan 

efisien. Maka dapat disimpulkan bahwa desain penelitian ini salah satu yang mengacu 
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pada proses penelitian yang akan mengarahkan dimulai dari perancangan penelitian 

hingga pelaksanaanya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pengertian kualitatif 

ini menurut (Indrawati, 2018, p. 2), merupakan suatu penelitian yang melibatkan analisis 

data atau informasi yang bersifat deskriptif  dan tidak dapat secara langsung 

dikuantifikasikan. Penelitian ini dilakukan guna mentranformasikan objek penelitian ke 

dalam bentuk yang dapat dipresentasikan, seperti catatan lapangan, hasil interview dan 

lainnya. Metode yang akan digunakan dalam pendekatan kualitatif ialah metode 

deskriptif.  Metode Deskriptif  menurut (Sudaryono, 2018, p. 82) merupakan metode 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau keadaan secara apa adanya. 

Metode deskriptif ini berisi mengenai penjelasan terhadap variabel-variabel yang 

diteliti, melalui definisi, uraian yang lengkap dengan berbagai referensi yang tersedia.  

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut (Sudaryono, 2018, p. 151) merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang tentunya ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga akan diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian akan ditarik 

kesimpulan. Variabel penelitian dapat dianggap sebagai atribut atau objek yang 

mempunyai variasi antara yang satu dengan yang lainnya. Variabel-variabel dalam 

penelitian ini, yaitu : 
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1. SPT Masa PPh 23 

SPT Masa PPh 23 sebagai variabel yang akan diteliti guna menjawab pos-pos 

pembiayaan PPh 23 yang dianggap tidak sesuai dengan SPT Tahunan 2016 terkait 

pajak atas sewa dalam PT X Konstruksi. 

2. SPT Masa PPh 4 ayat 2 

SPT Masa PPh 4 ayat 2 sebagai PPh final diteliti guna menjawab terkait 

ketidaksesuaian antara yang telah dilaporkan dengan pos-pos pembiayaan yang 

yang terjadi yang telah dilaporkan dalam SPT Tahunan 2016. 

3. SPT Masa PPN 

SPT PPN merupakan variabel yang diteliti untuk menjawab ketidaksesuaian beda 

waktu pelaporan dan pembukuan perusahaan. Sering terjadi adanya pembatalan 

faktur yang mengakibatkan adanya selisih dalam pelaksanaan ekualisasi.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu teknik yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

dan sangat erat hubungannya dengan fenomena yang sedang diteliti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Interview (Wawancara) 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan salah seorang staff yang 

merupakan bagian dari divisi akuntansi perpajakan PT X Konstruksi. Wawancara 

guna untuk memperoleh pengetahuan lebih atas data-data yang diperoleh dari PT 

X Konstruksi. Wawancara yang dilakukan ialah wawancara terstruktur, karena 

peneliti sudah mengetahui mengenai apa saja yang akan dipertanyakan. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati data-data yang disediakan 

perusahaan PT X Konstruksi seperti, SPT Masa PPh Pasal 23, SPT Masa PPh Pasal 

4 Ayat (2) Final, SPT Masa PPN, SPT Tahunan, Laporan Keuangan Perusahaan 

dan SP2DK untuk tahun 2016. Data-data tersebut berhubungan secara langsung 

dengan fenomena yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang bersumber dari 

perusahaan PT X Konstruksi, data-data yang erat kaitannya dengan fenomena yang 

diteliti, dan akan menjadi lampiran penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut (Sugiyono, 2007) merupakan proses yang dilakukan 

untuk mencari dan menyusun data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi secara sistematis. Pada penelitian kualitatif menurut 

(Morissan, 2019, p. 19) analisis data telah dilakukan pada saat penelitian terjun langsung 

ke lokasi penelitian untuk melakukan pengumpulan data lapangan yaitu yang dilakukan 

melalui Observasi, Wawancara, dan perolehan dokumen, rekaman atas peristiwa atau 

kegiatan yang diteliti. Analisis data kualitatif ini bersifat induktif yaitu merupakan 

analisis yang dilakukan berdasarkan data yang diperoleh. Teknik  analisis data dilakukan 

dengan berdasarkan atas batasan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Sehubungan dengan batasan masalah 1 

Melakukan penelusuran atas dugaan data yang tidak cocok terkait PPh Pasal 

23 dan PPh Pasal 4 ayat (2) Final dengan melihat keterangan SP2DK dan dilakukan 
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analisis dengan SPT Masa PPh Pasal 23 dan SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) dan 

pos-pos pengeluaran yang merupakan objek PPh Pasal 23 dan objek PPh Pasal 4 

ayat (2) Final. 

2. Sehubungan dengan batasan masalah 2 

Melakukan penelusuran atas dugaan data yang tidak cocok terkait Pajak 

Pertambahan Nilai dengan melihat keterangan SP2DK dan dilakukan analisis 

dengan SPT Masa PPN dan pos-pos penjualan yang merupakan objek Pajak 

Pertambahan Nilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


